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ABSTRACT

Digital transformation in education has significantly changed learning processes
through the integration of information technology, online learning platforms, and
Artificial Intelligence (AI). However, these developments have also generated
social challenges, including increasing digital individualism, declining
interpersonal interaction, and weakening social solidarity within educational
environments. This study aims to examine the relevance of Ibn Khaldun's concept
of 'ashabiyyah (social solidarity) as a philosophical foundation for strengthening
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah cara lembaga pendidikan merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Perubahan tersebut tidak hanya
ditandai oleh meningkatnya penggunaan teknologi informasi, tetapi juga oleh integrasi
berbagai sistem digital yang memungkinkan pembelajaran berlangsung secara lebih adaptif,
fleksibel, dan berpusat pada kebutuhan peserta didik. Pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara lebih fleksibel melalui
berbagai platform digital, sistem manajemen pembelajaran (Learning Management System),
serta integrasi Al. Perubahan tersebut tidak hanya memperluas akses terhadap sumber belajar,
tetapi juga mendorong lahirnya model pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan
peserta didik (Hwang et al,, 2020). UNESCO (2023) melaporkan bahwa akselerasi digital
pascapandemi telah mendorong lembaga pendidikan di berbagai negara untuk
mengintegrasikan teknologi sebagai bagian dari strategi pembelajaran jangka panjang.
Pergeseran tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital bukan lagi respons terhadap
kondisi darurat, melainkan menjadi bagian dari agenda reformasi pendidikan global.
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Sejalan dengan temuan tersebut, OECD (2023) menegaskan bahwa perkembangan
kecerdasan artifisial akan memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk cara manusia
belajar, bekerja, dan berinteraksi. Berbagai kajian menunjukkan bahwa Artificial Intelligence
berkembang dari sekadar teknologi pendukung menjadi instrumen yang mampu
meningkatkan personalisasi pembelajaran, efektivitas evaluasi, serta pengambilan keputusan
pendidikan ((Chen et al., 2020a; Crompton & Burke, 2023; Hwang et al., 2020; Ouyang & Jiao,
2021; Wang et al., 2024). Kajian sistematis terbaru juga menunjukkan bahwa pemanfaatan Al di
pendidikan tinggi berkembang pesat pada bidang pembelajaran adaptif, analitik pembelajaran,
penilaian otomatis, sistem tutor cerdas, serta dukungan pengambilan keputusan akademik.

Walaupun digitalisasi menawarkan banyak manfaat, transformasi tersebut juga
menghadirkan berbagai konsekuensi terhadap kehidupan sosial di lingkungan pendidikan.
Intensitas penggunaan perangkat digital dalam aktivitas belajar berpotensi mengurangi
interaksi tatap muka, melemahkan kualitas hubungan interpersonal, serta mendorong
tumbuhnya kecenderungan individualisme di kalangan peserta didik. Kondisi tersebut
memperlihatkan adanya paradoks dalam pendidikan digital. Di satu sisi, teknologi
memberikan kemudahan dalam memperoleh pengetahuan dan memperluas kesempatan
belajar, tetapi di sisi lain dapat mengurangi kohesi sosial dan rasa kepedulian antarsesama yang
merupakan bagian penting dari tujuan pendidikan. Kajian-kajian mutakhir juga
mengungkapkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan tidak cukup dipahami sebagai
perubahan penggunaan perangkat teknologi semata. Digitalisasi menuntut penyesuaian
terhadap budaya belajar, pendekatan pedagogis, dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik generasi digital ((Haleem et al., 2022; Nugroho & Astutik, 2024; Ruf et al., 2023).
Hasil penelitian Ruf et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran
interaktif yang diperkaya dengan fitur anotasi dan hyperlink mampu meningkatkan
pembelajaran generatif, pemahaman konseptual, serta efektivitas pembelajaran kolaboratif,
sehingga memperkuat pentingnya desain pembelajaran digital yang tidak hanya berorientasi
pada teknologi, tetapi juga pada kualitas interaksi antarpeserta didik.

Dalam perspektif pendidikan Islam, keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari
pencapaian akademik, tetapi juga dari keberhasilannya membentuk akhlak, karakter, dan
tanggung jawab sosial peserta didik. Pendidikan Islam memandang manusia sebagai makhluk
yang memiliki dimensi intelektual, spiritual, dan sosial yang harus berkembang secara
harmonis (Al-Attas, 1999; Nata, 2019). Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi digital
semestinya tidak menggeser orientasi pendidikan dari pembentukan manusia yang berilmu
sekaligus berakhlak. Rosidin (2022) menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan
Islam harus tetap berpijak pada nilai-nilai kelslaman sehingga inovasi digital mampu
mendukung pembentukan karakter dan etika peserta didik. Pandangan tersebut sejalan dengan
berbagai kajian internasional yang menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara
inovasi teknologi, nilai kemanusiaan, dan etika dalam pendidikan pada era Al (Abidin et al.,
2024).

Sejumlah penelitian mutakhir juga menunjukkan bahwa pemanfaatan Al dalam
pendidikan Islam memberikan peluang besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui penyusunan materi yang lebih adaptif, pengembangan modul pembelajaran cerdas,
serta optimalisasi proses evaluasi. Namun, keberhasilan implementasi teknologi tersebut sangat
bergantung pada keberadaan landasan moral dan nilai sosial yang mampu menjaga dimensi
humanistik pendidikan (Bunga et al., 2025; Chan, 2023; Zuhriyeh et al., 2025).. Temuan
penelitian ini sejalan dengan Kasneci et al (2023) serta Cotton et al (2023), yang menegaskan
bahwa pemanfaatan Al generatif dalam pendidikan memerlukan kerangka etis untuk
memastikan bahwa penggunaan teknologi tetap menjaga integritas akademik serta kualitas
interaksi antarpeserta didik. Dalam konteks pendidikan Islam, kebutuhan akan kerangka etis
tersebut dapat diperkaya melalui konsep 'ashabiyyah yang menempatkan solidaritas sosial,
tanggung jawab bersama, dan budaya kolaboratif sebagai fondasi dalam pemanfaatan
teknologi pendidikan

Kajian mengenai pemikiran Ibnu Khaldun dalam pendidikan Islam sebenarnya telah
banyak dilakukan. Adina & Wantini (2023) menyoroti relevansi gagasan pendidikan Ibnu
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Khaldun terhadap penguatan karakter peserta didik pada era modern, sedangkan Kurniawati
et al (2024) menjelaskan bahwa konsep pendidikan karakter menurut Ibnu Khaldun masih
memiliki kontribusi penting dalam membangun moral, adab, dan tanggung jawab sosial
peserta didik. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemikiran Ibnu Khaldun masih
diposisikan terutama dalam konteks pendidikan karakter, tanpa mengaitkannya secara khusus
dengan tantangan transformasi digital dan pemanfaatan Artificial Intelligence. Di sisi lain,
penelitian mengenai pemanfaatan Al lebih banyak berfokus pada peningkatan efektivitas
pembelajaran, personalisasi materi, maupun efisiensi evaluasi belajar (Chen et al., 2020; Haleem
et al., 2022; Holmes et al., 2022; Hwang et al., 2020; Kamalov et al., 2023; Ouyang et al., 2023).
Walaupun kajian mengenai Ibnu Khaldun maupun pendidikan digital berkembang pesat
dalam beberapa tahun terakhir, kedua bidang tersebut masih berkembang dalam ruang kajian
yang relatif terpisah. Kajian mengenai Ibnu Khaldun umumnya menitikberatkan pada filsafat
pendidikan, pembentukan karakter, dan dinamika peradaban, sedangkan penelitian
pendidikan digital lebih banyak berfokus pada inovasi teknologi, Al, dan literasi digital.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa integrasi antara perspektif filsafat pendidikan Islam dan
transformasi digital masih memerlukan pengembangan konseptual yang lebih komprehensif.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pemikiran Ibnu Khaldun maupun
transformasi digital dalam pendidikan, kajian-kajian tersebut masih menunjukkan beberapa
keterbatasan. Penelitian Adina dan Adina & Wantini (2023)serta Kurniawati et al (2024)
berfokus pada relevansi pemikiran Ibnu Khaldun terhadap pendidikan karakter, tanpa
mengaitkannya dengan tantangan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI). Sementara itu,
Holmes et al (2022), Kamalov et al (2023), Haleem et al (2022), Ouyang et al (2023), Bunga et al
(2025), dan Zuhriyeh et al (2025) lebih menitikberatkan pada implementasi Al, transformasi
digital, personalisasi pembelajaran, dan efektivitas teknologi dalam pendidikan, tetapi belum
mengintegrasikan perspektif filsafat pendidikan Islam, khususnya konsep 'ashabiyyah, sebagai
landasan konseptual untuk memperkuat solidaritas sosial. Dengan demikian, masih terdapat
kesenjangan konseptual mengenai bagaimana nilai-nilai solidaritas sosial dalam pemikiran
Ibnu Khaldun dapat direinterpretasikan sebagai fondasi filosofis dan pedagogis bagi
pengembangan pendidikan Islam berbasis Al. Kesenjangan tersebut penting untuk dikaji
karena tanpa landasan konseptual yang memadukan nilai solidaritas sosial dengan
perkembangan Al, transformasi pendidikan berisiko lebih menekankan aspek efisiensi
teknologi dibandingkan pembentukan karakter dan tanggung jawab sosial peserta didik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
relevansi konsep 'ashabiyyah dalam pemikiran Ibnu Khaldun sebagai landasan filosofis dan
pedagogis bagi pengembangan pendidikan Islam di era Artificial Intelligence. Selain mengkaji
relevansi konseptualnya, penelitian ini juga bertujuan merumuskan model konseptual yang
mengintegrasikan nilai solidaritas sosial dengan pemanfaatan Al dalam pendidikan. Sebagai
bentuk pengembangan konseptual, penelitian ini menawarkan perspektif baru melalui
reinterpretasi konsep ‘ashabiyyah sebagai landasan filosofis dan pedagogis dalam
pengembangan pendidikan Islam di era Al Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
membahas pemikiran Ibnu Khaldun dan implementasi Al secara terpisah, penelitian ini
mengintegrasikan kedua bidang tersebut ke dalam suatu model konseptual yang menjelaskan
hubungan antara solidaritas sosial, pemanfaatan Al, dan pembentukan karakter peserta didik.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas kajian mengenai relevansi pemikiran
Ibnu Khaldun, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan
paradigma pendidikan Islam yang lebih humanistik, kolaboratif, dan responsif terhadap
transformasi digital. Model konseptual yang dikembangkan dalam penelitian ini juga
memperluas paradigma Al dalam pendidikan sebagaimana dikemukakan Ouyang & Jiao
(2021), karena tidak hanya berorientasi pada efektivitas pembelajaran, tetapi juga pada
penguatan dimensi sosial, moral, dan kolaboratif dalam pendidikan Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berargumen bahwa konsep 'ashabiyyah tetap
relevan sebagai fondasi normatif sekaligus pedagogis dalam pengembangan pendidikan Islam
di era digital. Konsep ini tidak hanya memberikan perspektif filosofis dalam menjawab
tantangan individualisme digital, tetapi juga menawarkan kerangka pedagogis yang dapat
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memandu pendidik dalam membangun solidaritas sosial, budaya kolaboratif, dan tanggung
jawab bersama di tengah pemanfaatan Artificial Intelligence. Dengan demikian, penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan paradigma pendidikan Islam yang mampu
menyeimbangkan inovasi teknologi dengan nilai-nilai kemanusiaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan
(library research). Pendekatan tersebut dipilih karena penelitian berfokus pada penelaahan
konsep 'ashabiyyah dalam pemikiran Ibnu Khaldun serta relevansinya terhadap penguatan
pendidikan pada era digital melalui analisis berbagai sumber ilmiah yang berkaitan dengan
tema penelitian. Data penelitian diperoleh dari dua kategori sumber. Data primer mencakup
karya-karya Ibnu Khaldun, terutama Muqaddimah, beserta literatur yang secara khusus
membahas konsep 'ashabiyyah dan gagasan pendidikannya. Sementara itu, data sekunder
berasal dari artikel ilmiah nasional maupun internasional, buku akademik, prosiding
konferensi, dokumen resmi lembaga internasional seperti UNESCO dan OECD. Literatur utama
yang dianalisis merupakan publikasi pada periode 2019-2026 yang berkaitan dengan
pendidikan Islam, transformasi digital, dan Al. Adapun karya-karya klasik yang terbit sebelum
periode tersebut tetap digunakan sebagai landasan teoritis untuk menjelaskan konsep
pendidikan Islam, pemikiran Ibnu Khaldun, dan teori pendidikan yang menjadi dasar analisis.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan menelusuri, memilih,
dan menghimpun berbagai referensi yang relevan dengan fokus penelitian. Literatur yang
digunakan diseleksi berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu: (1) memiliki hubungan
langsung dengan pemikiran Ibnu Khaldun, solidaritas sosial, pendidikan digital, atau
kecerdasan artifisial; (2) diterbitkan oleh jurnal bereputasi, penerbit akademik, atau lembaga
ilmiah yang kredibel; dan (3) memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan
pendidikan Islam pada era digital. Analisis data menerapkan teknik analisis isi (content
analysis) untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, serta menginterpretasikan informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber. Tahapan analisis meliputi: (1) menyeleksi data yang relevan
dengan tujuan penelitian; (2) mengelompokkan data berdasarkan tema-tema utama; (3)
menafsirkan hubungan konseptual antara gagasan 'ashabiyyah dan tantangan pendidikan
digital; serta (4) menyusun sintesis sebagai dasar perumusan temuan penelitian mengenai
kontribusi pemikiran Ibnu Khaldun terhadap pengembangan pendidikan digital yang
berorientasi humanistik. Untuk menjaga kredibilitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi
sumber dengan membandingkan informasi yang berasal dari berbagai referensi primer dan
sekunder. Proses tersebut bertujuan memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai
relevansi konsep 'ashabiyyah dalam menjawab tantangan pendidikan kontemporer sekaligus
meminimalkan bias vang mungkin muncul akibat penggunaan satu jenis sumber saja.

DIAGRAM METODE PENELITIAN

1. Identifikasi Literatur | Sumber primer: karya-karya Ibnu Khaldun
Mengidentifikasi sumber-sumber primer dan sekunder -~ terkait ‘ashabiyyah dan pendidikan.
yang relevan dengan fokus penelitian. | Sumber sekunder: jurnal, buku akademik,
prosiding, laporan lembaga (2019-2026).

2. Seleksi Literatur | |+ Relevan dengan tema penelitian '
Menyeleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi -----+ -« Diterbitkan dalam jurnal bereputasi/penerbit terpercaya !
agar data yang diperoleh relevan dan berkualitas. * Memiliki keterkaitan konseptual dengan
— = 1 = | pendidikan Islam dan transformasi digital H
\ 3. Dokumentasi Data . £ ;
,r—7 fikasi, d o Pengumpulan data dilakukan melalui teknik
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literatur yang telah dipilih secara sistematis.
[ \ 4. Reduksi Data Fokus pada gagasan tentang ‘ashabiyyah,
\ 3 Menyeleksi informasi penting dan mengeliminasi data s == solidaritas sosial, pendidikan digital,
yang tidak relevan dengan fokus penelitian. dan Artificial Intelligence.
5. Kategorisasi Tema Tema utama: (1) Pemikiran pendidikan Ibnu Khaldun,
) data ke dalam utama (2) Solidaritas sosial (‘ashabiyyah),
sesuai dengan fokus Kajian. (3) Pendidikan digital dan Al.
= v ,
\ S B e S e e o g S ey e 5
//J,\ 6: Analisis Isi (Content Analysis) | ! Menginterpretasikan hubungan antara konsep
\ data secara untuk ‘ashabiyyah dan tantangan pendidikan di era digital.
\ pola makna, hubungan konseptual, dan relevansi antar gagasan. £ y il PR ~
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/[ c/b 7. Interpretasi dan Penarikan Kesimpulan | Sintesis pemikiran Ibnu Khaldun sebagai kontribusi
O Merumuskan temuan konseptual sebagai jawaban 1 bagi idikan Islam
atas tujuan penelitian. | berbasis teknologi di era digital.



HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1 Konsep Ashabiyyah

Analisis terhadap berbagai literatur memperlihatkan bahwa 'ashabiyyah merupakan
konsep fundamental dalam pemikiran Ibnu Khaldun yang menjelaskan pentingnya ikatan
sosial sebagai penopang keberlangsungan suatu komunitas. Konsep tersebut tidak sekadar
menggambarkan rasa kebersamaan antarkelompok, melainkan juga mencerminkan
kemampuan anggota masyarakat untuk membangun kerja sama, saling mendukung, dan
mempertahankan tujuan bersama. Dalam perspektif Ibnu Khaldun, kuat atau lemahnya sebuah
peradaban sangat dipengaruhi oleh kualitas solidaritas sosial yang berkembang di tengah
masyarakat.

Melalui karya monumentalnya, Muqaddimah, Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa
kemajuan suatu masyarakat tidak hanya ditentukan oleh faktor ekonomi atau kekuasaan
politik, tetapi juga oleh kemampuan setiap anggota untuk menjaga persatuan dan membangun
komitmen kolektif. Solidaritas sosial berfungsi sebagai energi yang menggerakkan masyarakat
dalam mempertahankan stabilitas sosial sekaligus mendorong lahirnya proses pembangunan
yang berkesinambungan (Khaldun & Rosenthal, 2011).

Dalam konteks pendidikan, 'ashabiyyah dapat dimaknai sebagai prinsip yang
mendorong terciptanya lingkungan belajar yang kooperatif, partisipatif, dan berorientasi pada
kepentingan bersama. Pendidikan tidak semata-mata diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga bertujuan menumbuhkan kepedulian sosial,
tanggung jawab bersama, serta kemampuan bekerja sama dalam menyelesaikan berbagai
persoalan. Dengan demikian, keberhasilan pendidikan disamping diukur dari prestasi
individual, tetapi juga dari kemampuan peserta didik membangun hubungan sosial yang sehat
dan produktif.

Hasil kajian menunjukkan bahwa gagasan tersebut memiliki keterkaitan yang erat
dengan tujuan pendidikan Islam yang menempatkan pengembangan intelektual dan
pembentukan akhlak sebagai dua dimensi yang tidak dapat dipisahkan. Pendidikan Islam
memandang manusia sebagai makhluk yang harus berkembang secara utuh melalui
keseimbangan antara kemampuan berpikir, kedalaman spiritual, dan kepedulian terhadap
kehidupan sosial. Oleh karena itu, nilai-nilai yang terkandung dalam 'ashabiyyah masih
memiliki relevansi kuat sebagai dasar pembentukan karakter peserta didik pada masa kini.

Pandangan tersebut diperkuat oleh Alatas (2014) yang menjelaskan bahwa teori sosial
Ibnu Khaldun tetap memiliki daya jelajah yang luas dalam menjelaskan dinamika masyarakat
modern. Menurutnya, konsep ‘'ashabiyyah tidak hanya relevan untuk memahami
perkembangan peradaban pada masa lalu, tetapi juga dapat digunakan sebagai kerangka
analisis terhadap berbagai persoalan sosial kontemporer, termasuk tantangan menjaga kohesi
sosial di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital.

Berdasarkan hasil telaah tersebut, dapat dipahami bahwa 'ashabiyyah bukan sekadar
konsep historis dalam tradisi intelektual Islam, melainkan sebuah landasan filosofis yang tetap
kontekstual untuk membangun pendidikan yang menumbuhkan kolaborasi, solidaritas, dan
tanggung jawab sosial di era digital.

1.2 Pendidikan Digital dan Ancaman Individualisme

Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa digitalisasi telah mengubah paradigma
penyelenggaraan pendidikan secara signifikan. Integrasi teknologi informasi, platform
pembelajaran daring, serta pemanfaatan Al memungkinkan proses belajar berlangsung lebih
fleksibel, adaptif, dan mudah diakses oleh berbagai kalangan. Perkembangan tersebut
membuka peluang bagi peserta didik untuk memperoleh sumber belajar yang lebih beragam
sekaligus mendukung pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu.

Di balik berbagai manfaat tersebut, transformasi digital juga memunculkan sejumlah
persoalan yang berkaitan dengan dimensi sosial pendidikan. Ketergantungan yang semakin
tinggi terhadap media digital menyebabkan interaksi langsung antara guru dan peserta didik
maupun antarpeserta didik menjadi semakin terbatas. Berkurangnya komunikasi tatap muka
berpotensi menurunkan kualitas hubungan interpersonal, mengurangi kesempatan
membangun empati, serta melemahkan budaya kerja sama dalam lingkungan belajar.

236



Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi tidak selalu diikuti oleh
penguatan hubungan sosial. Dalam banyak situasi, peserta didik lebih banyak berinteraksi
dengan perangkat digital dibandingkan dengan komunitas belajarnya. Akibatnya, muncul
kecenderungan individualisme digital, yaitu kondisi ketika aktivitas belajar lebih berpusat pada
pencapaian personal daripada proses kolaborasi dan pembelajaran bersama. Apabila situasi ini
berlangsung secara terus-menerus, maka pendidikan berisiko kehilangan salah satu fungsi
utamanya sebagai ruang pembentukan karakter sosial.

Pengalaman global selama pandemi COVID-19 semakin memperlihatkan bahwa
teknologi memang mampu menjaga keberlangsungan proses pendidikan ketika pembelajaran
tatap muka tidak memungkinkan. Namun demikian, pengalaman tersebut juga menunjukkan
bahwa keberhasilan pembelajaran lebih dari itu ditentukan oleh kecanggihan teknologi,
melainkan juga oleh kualitas interaksi sosial yang tercipta selama proses belajar berlangsung.
Bozkurt (2020) menegaskan bahwa pembelajaran daring tetap memerlukan dimensi
kemanusiaan karena relasi antara guru dan peserta didik tidak dapat sepenuhnya digantikan
oleh teknologi. Kajian-kajian mutakhir juga mengungkapkan bahwa transformasi digital dalam
pendidikan tidak cukup dipahami sebagai perubahan penggunaan perangkat teknologi semata.
Digitalisasi menuntut penyesuaian terhadap budaya belajar, pendekatan pedagogis, dan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik generasi digital (Haleem et al., 2022;
Nugroho & Astutik, 2024). Oleh sebab itu, inovasi teknologi perlu disertai penguatan nilai-nilai
sosial agar proses pendidikan tetap mampu membangun kerja sama, partisipasi aktif, dan
kepedulian antarpeserta didik.

Dalam perspektif pendidikan Islam, tantangan tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi harus berjalan beriringan dengan pembentukan karakter. Penggunaan
media digital tidak semestinya hanya diarahkan pada peningkatan efektivitas pembelajaran,
tetapi juga harus menjadi sarana untuk menumbuhkan budaya kolaboratif, memperkuat
tanggung jawab sosial, dan membangun hubungan yang harmonis di lingkungan pendidikan.
Dengan demikian, transformasi digital pada saat yang sama menghasilkan kemajuan
teknologis, tetapi juga tetap menjaga nilai-nilai kemanusiaan yang menjadi tujuan utama
pendidikan.

1.3 Solidaritas Sosial dalam Era Al

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa perkembangan Al telah memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap transformasi sistem pendidikan. Berbagai aplikasi berbasis
Al memungkinkan penyelenggaraan pembelajaran berlangsung secara lebih adaptif melalui
penyusunan materi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, otomatisasi penilaian, serta
penyediaan umpan balik yang lebih cepat dan akurat. Inovasi tersebut menunjukkan bahwa
teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan sekaligus
memperluas kesempatan belajar.

Meskipun demikian, pemanfaatan Al tidak dapat dipahami semata-mata sebagai solusi
teknologis bagi seluruh persoalan pendidikan. Hasil kajian memperlihatkan bahwa
meningkatnya penggunaan sistem digital juga memunculkan tantangan baru, terutama yang
berkaitan dengan kualitas hubungan antarmanusia dalam proses pembelajaran. Ketika interaksi
lebih banyak dimediasi oleh teknologi, terdapat kemungkinan berkurangnya komunikasi
interpersonal, empati, serta pengalaman belajar yang dibangun melalui kerja sama secara
langsung.

Dalam konteks tersebut, keberadaan Al sebaiknya diposisikan sebagai instrumen yang
mendukung proses pendidikan, bukan sebagai pengganti peran manusia. Guru tetap memiliki
fungsi yang tidak dapat digantikan oleh teknologi, terutama dalam membimbing
perkembangan moral, membangun karakter, serta menanamkan nilai-nilai sosial kepada
peserta didik. Demikian pula, hubungan antarpeserta didik tetap memerlukan ruang interaksi
yang memungkinkan tumbuhnya sikap saling menghargai, berbagi pengalaman, dan bekerja
sama dalam menyelesaikan berbagai persoalan pembelajaran.

Analisis ini menunjukkan bahwa penguatan solidaritas sosial menjadi prasyarat penting
dalam pengembangan pendidikan berbasis Al. Pemanfaatan teknologi perlu diarahkan untuk
memperkuat kolaborasi, memperluas partisipasi, dan membangun budaya belajar yang inklusif
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sehingga kecanggihan teknologi tetap berjalan seiring dengan pengembangan nilai-nilai
kemanusiaan. Dengan demikian, Al berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran tanpa mengurangi makna interaksi sosial yang menjadi inti dari proses
pendidikan. Pandangan tersebut sejalan dengan Aoun (2017) yang menegaskan bahwa
pendidikan pada era kecerdasan artifisial harus lebih menekankan pengembangan kemampuan
yang sulit direplikasi oleh mesin, seperti kreativitas, kepemimpinan, empati, serta kemampuan
mengambil keputusan secara etis. Sementara itu, Luckin (2018) berpendapat bahwa Al
semestinya dimanfaatkan untuk memperkuat kapasitas manusia dalam belajar, bukan
menggantikan hubungan edukatif yang terbangun antara pendidik dan peserta didik.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan implementasi Al dalam
pendidikan tidak hanya diukur dari peningkatan efisiensi pembelajaran, tetapi juga dari
kemampuannya menjaga keseimbangan antara inovasi teknologi dan kualitas relasi sosial. Oleh
karena itu, nilai-nilai solidaritas, kepedulian, dan tanggung jawab bersama perlu menjadi
bagian integral dalam setiap proses digitalisasi pendidikan agar tujuan pembelajaran tetap
berorientasi pada pengembangan manusia secara utuh.

Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian

No. Tema Temuan Hasil Analisis

1 Konsep ‘Ashabivuah Merepresentasikan solidaritas sosial, kebersamaan, dan tanggung
P 4 jawab kolektif sebagai fondasi kehidupan sosial dan pendidikan.

Meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi pembelajaran, tetapi
2 Pendidikan Digital berpotensi memunculkan individualisme digital dan menurunkan
interaksi sosial.
Mendukung personalisasi pembelajaran dan efisiensi evaluasi, namun
Al dalam . . .
3 tidak dapat menggantikan peran manusia dalam pembentukan

Pendidikan karakter dan relasi sosial.

Relex./a.ns1 Konsep ‘ashabiyyah tetap relevan sebagai landasan filosofis untuk
4  Pemikiran Ibnu . ) o .

memperkuat solidaritas sosial dalam pendidikan digital.
Khaldun
I Diperlukan integrasi antara inovasi teknologi dan nilai solidaritas

5 Implikasi sosial untuk mewujudkan pendidikan yang humanistik dan

Pendidikan Digital J P yang

kolaboratif.

Sumber: Hasil Analisis Peneliti (2026).

Berdasarkan hasil analisis yang dirangkum pada Tabel 1, terlihat bahwa seluruh literatur
yang dikaji mengarah pada kesimpulan yang serupa, yaitu pentingnya menempatkan
solidaritas sosial sebagai bagian integral dalam pengembangan pendidikan digital. Meskipun
setiap penelitian memiliki fokus yang berbeda, keseluruhannya menunjukkan bahwa
keberhasilan transformasi pendidikan tidak hanya ditentukan oleh pemanfaatan teknologi,
tetapi juga oleh kemampuan lembaga pendidikan dalam membangun budaya kolaboratif,
memperkuat hubungan sosial, dan menanamkan nilai-nilai kemanusiaan. Atas dasar temuan
tersebut, penelitian ini merumuskan model konseptual pendidikan digital berbasis 'ashabiyyah
sebagaimana disajikan pada Gambar 1.

1.4 Model Konseptual Relevansi' Ashabiyyah dalam Pendidikan Digital

Berdasarkan sintesis berbagai sumber yang telah dianalisis, penelitian ini merumuskan
sebuah model konseptual yang menggambarkan keterkaitan antara nilai-nilai 'ashabiyyah
dengan pengembangan pendidikan digital yang berorientasi pada aspek humanistik. Model
tersebut disusun sebagai representasi konseptual mengenai bagaimana prinsip solidaritas sosial
dalam pemikiran Ibnu Khaldun dapat diintegrasikan ke dalam penyelenggaraan pendidikan
pada era transformasi digital.

Dalam model yang dikembangkan, 'ashabiyyah diposisikan sebagai landasan filosofis
yang menopang terciptanya ekosistem pembelajaran berbasis teknologi tanpa
mengesampingkan dimensi kemanusiaan. Nilai kebersamaan, tanggung jawab kolektif, dan
kerja sama menjadi unsur utama yang menghubungkan pemanfaatan teknologi digital dengan
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tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk peserta didik yang berkembang secara intelektual,
moral, dan sosial.

Implementasi model tersebut menempatkan teknologi digital, termasuk Al, sebagai
sarana yang mendukung proses belajar, bukan sebagai tujuan akhir pendidikan. Pemanfaatan
teknologi diarahkan untuk memperkuat pembelajaran kolaboratif, meningkatkan partisipasi
aktif peserta didik, serta menciptakan ruang belajar yang mendorong interaksi sosial secara
positif. Dengan pendekatan demikian, inovasi digital tetap berjalan selaras dengan nilai-nilai
kemanusiaan yang menjadi fondasi pendidikan. Selain memberikan manfaat pada aspek
akademik, model konseptual ini juga menunjukkan bahwa penguatan solidaritas sosial
memiliki implikasi terhadap pembentukan karakter peserta didik. Lingkungan belajar yang
dibangun di atas prinsip kolaborasi memungkinkan berkembangnya sikap saling menghargai,
kepedulian terhadap sesama, kemampuan bekerja dalam tim, serta tanggung jawab terhadap
komunitas belajar. Nilai-nilai tersebut menjadi modal penting dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan di tengah masyarakat digital yang semakin kompleks.

Dengan demikian, model konseptual yang dihasilkan tidak hanya menjelaskan
hubungan antara teknologi dan pendidikan, tetapi juga menawarkan kerangka pemikiran yang
mengintegrasikan inovasi digital dengan nilai-nilai sosial dalam tradisi pendidikan Islam.
Melalui integrasi tersebut, transformasi digital diharapkan selain meningkatkan efektivitas
pembelajaran, tetapi juga memperkuat pembentukan karakter dan kohesi sosial di lingkungan
pendidikan.

Gambar 1. Model Konseptual Pendidikan Digital Berbasis' Ashabiyyah
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Tujuan: Mewujudkan pendidikan digital yang inovatif, kolaboratif, berlandaskan nilai ‘ashabiyyah,
dan menghasilkan insan kamil yang cakap digital serta berkarakter sosial kuat.

pembelajaran yang lebih humanis. Dengan demikian, transformasi digital tidak hanya
menghasilkan peningkatan kualitas pembelajaran dari sisi teknologi, tetapi juga berkontribusi
terhadap terbentuknya peserta didik yang memiliki kompetensi akademik sekaligus kepekaan
sosial.

PEMBAHASAN

Konsep 'ashabiyyah yang dirumuskan oleh Ibnu Khaldun tetap relevan sebagai landasan
dalam menjawab tantangan pendidikan pada era digital. Perubahan yang dipicu oleh
perkembangan teknologi informasi, penggunaan platform pembelajaran daring, serta integrasi
Al telah mengubah pola interaksi dalam proses pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya bergantung pada kemampuan
memanfaatkan teknologi, tetapi juga pada kemampuan mempertahankan nilai-nilai sosial yang
menopang keberlangsungan proses pembelajaran. Dalam konteks ini, 'ashabiyyah memberikan
perspektif bahwa solidaritas, kerja sama, dan tanggung jawab bersama merupakan unsur
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penting yang harus tetap hadir dalam ekosistem pendidikan.

Kemajuan teknologi telah membuka peluang yang luas bagi peningkatan kualitas
pembelajaran. Peserta didik memperoleh akses yang lebih mudah terhadap berbagai sumber
belajar, komunikasi akademik berlangsung lebih cepat, dan penerapan Al memungkinkan
pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik individu. Namun, perkembangan tersebut juga
menghadirkan konsekuensi yang tidak dapat diabaikan, seperti menurunnya intensitas
interaksi langsung, berkurangnya kualitas hubungan antarpeserta didik, serta munculnya
kecenderungan individualisme. Fenomena ini memperlihatkan bahwa efektivitas pendidikan
digital tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan
menjaga keseimbangan antara inovasi digital dan hubungan sosial.

Temuan tersebut juga sejalan dengan Koh & Daniel (2022) yang menegaskan bahwa
keberhasilan pembelajaran digital sangat dipengaruhi oleh kesiapan peserta didik untuk
beradaptasi dengan lingkungan belajar daring, mengembangkan kemandirian belajar, serta
tetap membangun interaksi kolaboratif selama proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini mendukung temuan Zawacki-Richter et al (2019), Chen et al (2020),
dan Zhai et al (2021) yang menunjukkan bahwa AI berpotensi meningkatkan kualitas
pembelajaran apabila diintegrasikan dengan pendekatan pedagogis yang tepat. Zhai et al (2021)
juga menegaskan bahwa keberhasilan implementasi Al tidak hanya ditentukan oleh
kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh desain pembelajaran yang mampu mendukung
interaksi dan keterlibatan peserta didik. Namun demikian, penelitian ini menambahkan bahwa
keberhasilan implementasi Al dalam pendidikan Islam juga memerlukan penguatan nilai
solidaritas sosial melalui konsep 'ashabiyyah.

Pandangan tersebut sejalan dengan konsep pendidikan Islam yang menempatkan
manusia sebagai pribadi yang berkembang secara utuh. Al-Attas (1999) menjelaskan bahwa
tujuan pendidikan adalah membentuk insan adabi, yaitu individu yang memiliki
keseimbangan antara penguasaan ilmu, akhlak, dan tanggung jawab sosial. Nata (2019) juga
menekankan bahwa perubahan zaman tidak boleh menggeser orientasi pendidikan dari
pembentukan karakter menuju sekadar pencapaian akademik. Oleh sebab itu, pemanfaatan
teknologi digital harus diposisikan sebagai sarana yang mendukung tercapainya tujuan
pendidikan Islam, bukan menggantikannya.

Dibandingkan dengan penelitian Adina & Wantini (2023) serta Kurniawati et al (2024),
yang lebih menyoroti kontribusi pemikiran Ibnu Khaldun terhadap pendidikan karakter, kajian
ini menawarkan sudut pandang yang berbeda. Konsep 'ashabiyyah tidak hanya dipahami
sebagai nilai moral, tetapi juga sebagai kerangka konseptual yang mampu menjelaskan
pentingnya membangun budaya belajar kolaboratif dalam lingkungan pendidikan berbasis
teknologi. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa solidaritas sosial memiliki fungsi strategis
dalam menjaga kualitas interaksi pendidikan di tengah meningkatnya penggunaan teknologi
digital.

Perkembangan AI memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan efektivitas
pembelajaran melalui personalisasi materi, percepatan proses evaluasi, serta penyediaan
umpan balik yang lebih adaptif. Meskipun demikian, Al belum mampu menggantikan fungsi
pendidik dalam membangun relasi edukatif, membimbing perkembangan karakter, maupun
menanamkan nilai-nilai etika. Oleh karena itu, teknologi perlu dipahami sebagai instrumen
pendukung yang memperkuat peran guru, bukan sebagai pengganti interaksi manusia dalam
proses pendidikan. Temuan tersebut juga sejalan dengan perkembangan Al generatif yang
menuntut keseimbangan antara inovasi teknologi, integritas akademik, serta tanggung jawab
etis dalam proses pendidikan (Dwivedi et al., 2023).

Interpretasi tersebut konsisten dengan pandangan Selwyn (2016) yang menegaskan
bahwa keberhasilan digitalisasi pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas interaksi sosial
yang menyertainya. Luckin (2018) juga berpendapat bahwa pengembangan kecerdasan
artifisial harus diarahkan untuk meningkatkan kapasitas manusia dalam belajar, bukan
menggantikan fungsi pendidik. Pengalaman pembelajaran daring yang dikaji Bozkurt (2020)
memperlihatkan bahwa keterlibatan peserta didik tetap bergantung pada terciptanya
hubungan sosial yang bermakna, meskipun pembelajaran memanfaatkan teknologi digital.
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Temuan tersebut diperkuat oleh Bond et al (2020) yang menunjukkan bahwa keberhasilan
penerapan teknologi pendidikan juga sangat dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan (student
engagement) peserta didik dalam proses pembelajaran.

Perspektif pendidikan Islam memperlihatkan bahwa transformasi digital merupakan
bagian dari proses pengembangan peradaban yang harus tetap berlandaskan nilai-nilai
keislaman. Zarkasyi (2020), Suharto (2021), dan Abidin et al (2024) sama-sama menekankan
pentingnya menjaga keseimbangan antara inovasi teknologi dengan pembentukan akhlak,
kepedulian sosial, dan tanggung jawab bersama. Dengan demikian, digitalisasi pendidikan
tidak boleh dipahami hanya sebagai perubahan perangkat pembelajaran, tetapi juga sebagai
proses penguatan kualitas manusia yang memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab.

Implementasi nilai-nilai 'ashabiyyah dalam pendidikan digital dapat diwujudkan melalui
strategi pembelajaran yang mendorong kolaborasi, partisipasi aktif, dan penyelesaian masalah
secara bersama. Pembelajaran berbasis proyek, diskusi kolaboratif, pemanfaatan Al sebagai
pendukung kerja kelompok, serta pengembangan budaya belajar yang menumbuhkan
kepedulian sosial merupakan contoh penerapan yang sejalan dengan prinsip tersebut. Melalui
pendekatan ini, teknologi berfungsi sebagai media yang memperkuat interaksi sosial, bukan
sebagai faktor yang memperlemah hubungan antarpeserta didik. Pandangan tersebut diperkuat
oleh (Belda-Medina & Kokoskovd, 2023) yang menjelaskan bahwa pemanfaatan chatbot
berbasis Al dalam pendidikan akan memberikan dampak positif apabila dirancang untuk
mendukung komunikasi yang bermakna, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta
memperkuat interaksi antara pendidik dan peserta didik.

Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada perluasan makna 'ashabiyyah dari konsep
solidaritas sosial dalam pembentukan peradaban menjadi kerangka filosofis bagi
pengembangan pendidikan digital. Reinterpretasi ini menunjukkan bahwa pemikiran Ibnu
Khaldun tetap relevan dalam menjawab tantangan pendidikan kontemporer karena mampu
menghubungkan inovasi teknologi dengan pembentukan karakter dan kohesi sosial. Perspektif
ini juga sejalan dengan Yusuf et al (2024) yang melalui kajian sistematis menunjukkan bahwa
pemanfaatan Al generatif dalam pendidikan memerlukan integrasi aspek pedagogis, etika, dan
literasi digital agar teknologi benar-benar mendukung tujuan pendidikan. Dengan demikian,
penelitian ini menawarkan perspektif baru yang mengintegrasikan warisan intelektual Islam
klasik dengan kebutuhan pendidikan pada era AL

Argumentasi tersebut diperkuat oleh Ouyang et al (2023) yang menunjukkan bahwa
efektivitas implementasi Al sangat dipengaruhi oleh kemampuannya mendukung collaborative
problem solving dan meningkatkan interaksi antarpeserta didik. McCool (2024) juga
menjelaskan bahwa social presence merupakan faktor penting dalam membangun team
cohesion pada pembelajaran daring. Selain itu, Chen et al (2020) menegaskan bahwa masih
terdapat kesenjangan antara perkembangan teknologi Al dan implementasi pedagogisnya,
sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mengintegrasikan inovasi
teknologi dengan kebutuhan peserta didik secara lebih efektif.

Penguatan nilai solidaritas sosial dalam pendidikan Islam di tengah perkembangan
kecerdasan artifisial menuntut terciptanya lingkungan belajar yang mendorong kolaborasi,
partisipasi aktif, serta pembentukan karakter peserta didik. Kehadiran teknologi digital
hendaknya dipahami sebagai sarana yang mendukung proses pembelajaran, bukan sebagai
pengganti peran pendidik. Melalui pemanfaatan teknologi, peserta didik memperoleh
kesempatan belajar yang lebih luas, pengalaman belajar yang beragam, serta ruang interaksi
yang semakin terbuka. Temuan ini juga sejalan dengan McCool, 2024) yang menegaskan
pentingnya social presence dan kohesi kelompok dalam pembelajaran kolaboratif daring.
Perspektif tersebut diperluas dalam penelitian ini melalui konsep ‘'ashabiyyah, yang
menempatkan solidaritas sosial sebagai fondasi moral dalam pengembangan ekosistem
pembelajaran berbasis AL

Sejalan dengan pemikiran Ibnu Khaldun, keberhasilan pendidikan tidak hanya
ditentukan oleh penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga oleh proses internalisasi nilai
melalui interaksi sosial, pembiasaan perilaku, dan pembentukan akhlak. Oleh sebab itu,
penerapan Artificial Intelligence dalam pendidikan Islam perlu diarahkan agar berjalan
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beriringan dengan penguatan etika digital, tanggung jawab sosial, dan budaya kerja sama.
Pendekatan tersebut diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki
kompetensi akademik, tetapi juga menunjukkan kepedulian sosial, integritas moral, serta
kesiapan menghadapi dinamika masyarakat digital. Dengan demikian, keberhasilan
transformasi digital dalam pendidikan Islam bergantung pada kemampuan lembaga
pendidikan mengintegrasikan inovasi teknologi dengan nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual
secara seimbang dan berkelanjutan.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada reinterpretasi konsep 'ashabiyyah sebagai
kerangka konseptual yang mampu menjembatani pemikiran pendidikan Islam klasik dengan
kebutuhan pendidikan kontemporer. Temuan ini memperlihatkan bahwa warisan intelektual
Ibnu Khaldun masih memiliki daya relevansi dalam merespons perubahan yang ditimbulkan
oleh perkembangan teknologi digital. Dengan demikian, transformasi pendidikan idealnya
tidak hanya difokuskan pada inovasi teknologi, tetapi juga pada penguatan dimensi etis, sosial,
dan kemanusiaan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari tujuan pendidikan.

Secara konseptual, penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi nilai 'ashabiyyah
dengan pemanfaatan Al menghasilkan paradigma pendidikan digital yang tidak hanya
berorientasi pada inovasi teknologi, tetapi juga pada penguatan relasi sosial dan pembentukan
karakter. Perspektif tersebut menunjukkan bahwa pemikiran Ibnu Khaldun tetap memiliki
relevansi sebagai landasan filosofis dalam menjawab tantangan pendidikan Islam kontemporer.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan
pendekatan library research yang berorientasi pada analisis konseptual. Oleh sebab itu,
penelitian berikutnya disarankan menggunakan pendekatan empiris, baik melalui studi kasus,
survei, maupun penelitian eksperimen, untuk menguji efektivitas penerapan nilai-nilai
'ashabiyyah dalam pembelajaran digital di berbagai jenjang pendidikan. Kajian lanjutan juga
dapat mengeksplorasi integrasi konsep tersebut dengan pengembangan model pembelajaran
berbasis Al sehingga diperoleh bukti yang lebih komprehensif mengenai kontribusinya
terhadap peningkatan kualitas pendidikan Islam pada era digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa konsep 'ashabiyyah memiliki relevansi yang kuat
sebagai fondasi filosofis dalam pengembangan pendidikan digital yang humanistik. Integrasi
nilai solidaritas sosial dengan pemanfaatan Al menunjukkan bahwa transformasi pendidikan
tidak cukup diarahkan pada peningkatan efisiensi teknologi, tetapi juga harus mampu
memperkuat kualitas interaksi sosial, karakter, dan tanggung jawab kolektif peserta didik. Oleh
karena itu, konsep 'ashabiyyah tidak hanya memiliki nilai historis dalam khazanah pemikiran
Islam, tetapi juga menawarkan perspektif baru bagi pengembangan pendidikan Islam
kontemporer yang adaptif terhadap perubahan teknologi. Hasil kajian memperlihatkan bahwa
nilai-nilai yang terkandung dalam konsep 'ashabiyyah, seperti solidaritas, kebersamaan,
tanggung jawab kolektif, dan kerja sama, dapat menjadi landasan filosofis dalam membangun
pendidikan digital yang lebih humanistik. Integrasi nilai-nilai tersebut memungkinkan
pemanfaatan teknologi tidak hanya berorientasi pada peningkatan efektivitas pembelajaran,
tetapi juga diarahkan untuk memperkuat pembentukan karakter, mengembangkan budaya
kolaboratif, serta menjaga kualitas relasi sosial dalam proses pendidikan.
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